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ABSTRACT 

 

The results of testing by the director general of consumer protection 

standardization of the Ministry of Trade on 25 samples of used clothing in the 

Senen market, Jakarta, showed that there were a number of colonies of 36,000 

colonies / g. Changing clothes or used clothes can raise the suspicion that they can 

infect the fungus on the user's skin. The purpose of this study was to determine the 

presence or absence of Dermatophyta fungi in used clothes sold at Pasar Raya 

Padang. This research is a descriptive study, conducted at the Laboratory of 

STIKes Perintis Padang in June 2020. Sampling was done by using proposive 

sampling technique. The results showed that macroscopically cultured on SDA 

media, fungal colonies were yellowish, white resembled cotton, and fungal 

colonies were black. Whereas microscopically the presence of conidiafor was 

found, the head of the conidia was black and round. Identification results show 

that the isolated fungus is Aspergillus sp. Thus it can be concluded that there were 

no Dermatophyta fungi colonies in 4 samples of used clothing. 
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ABSTRAK 

 

Hasil pengujian oleh direktur jendral standarisasi perlindungan konsumen 

Kementrian perdagangan terhadap 25 contoh pakaian bekas yang berada di pasar 

Senen Jakarta, menunjukan ditemukan sejumlah koloni sebesar 36.000 koloni/g. 

Pakaian yang dipakai bergantian atau pakaian bekas menyebabkan timbulnya 

kecurigaan dapat menginfeksi jamur pada kulit penggunanya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui ada atau  tidaknya jamur Dermatophyta pada pakaian 

bekas yang dijual di Pasar Raya Padang. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif, dilakukan di Laboratorium STIKes Perintis Padang Pada bulan Juni 

2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukan secara makroskopis yang dikultur pada media SDA koloni 

jamur berwarna kekuningan, putih menyerupai kapas, dan koloni jamur berwarna 

hitam. Sedangkan secara mikroskopis ditemukan adanya konidiafor, kepala 

konidia berwarna hitam dan bulat. Hasil Identifikasi menunjukan jamur yg 

diisolasi adalah Aspergillus sp. Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak 

terdapat koloni jamur Dermatophyta pada 4 sampel pakaian bekas. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Pakaian merupakan kebutuhan primer bagi setiap manusia, sehingga 

kebutuhan akan pakaian jadi akan terus meningkat seiring perkembangan 

populasi di dunia. Industri pakaian jadi dunia terus berkembang diikuti oleh 

perkembangan perdagangan internasional untuk produk tersebut. Namun 

demikian, pada beberapa dekade, muncullah isu perdagangan pakaian bekas 

yang didasari oleh berbagai macam alasan. Peredaran pakaian bekas di dunia 

dapat berupa hibah untuk korban bencana alam ataupun perdagangan biasa 

seperti lelang baju bekas artis atau sekedar mencari keuntungan dengan harga 

murah (Kemendang, 2015) 

Di Indonesia penjual pakaian bekas sangat banyak, terdapat di kota-

kota besar. banyaknya penjualan pakaian bekas ini diakibatkan oleh begitu 

besarnya minat konsumen terhadap pakaian impor dari luar sangatlah 

ditunggu-tunggu dan diincar. Banyaknya konsumen yang beresiko dari 

produk barang bekas tersebut yang tidak aman dan tidak higienis. Akan tetapi 

konsumen seakan tidak menghiraukan dari segi kesehatan dari pakaian bekas 

tersebut, terbukti minat beli terhadap pakaian bekas ini sangatlah banyak, 

tidak hanya konsumen kelas bawah saja akan tetapi konsumen kelas 

menengah dan kelas ataspun mempunyai minat beli terhadap pakaian bekas 

tersebut. Rata-rata konsumen yang membeli pakaian bekas tersebut 

dikarenakan ingin terlihat stylis dengan budged yang seminimalis mungkin, 

karena biasanya di toko-toko  tersebut selalu menyediakan pakaian-pakaian 

bekas yang mempunyai brand-brand yang sangat bagus yang terbilang mahal 

sehingga konsumen dapat bergaya dengan brand-brand dengan membeli 

pakaian dengan harga yang sangat murah dibanding dari toko di mall yang 

sangat mahal (Permatasari, 2015). 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, ditemukan sejumlah 

koloni jamur yang ditunjukkan oleh parameter pengujian angka lempeng total 



(ALT) pada semua contoh pakaian bekas yang nilainya cukup tinggi. 

Kandungan jamur sebesar 36.000 koloin/g. 

Pakaian yang dipakai bergantian atau pakaian bekas menyebabkan 

timbulnya kecurigaan dapat menginfeksi jamur pada kulit penggunanya. Kulit 

merupakan bagian yang sering terkena infeksi. Berdasarkan urutan kejadian 

dermatofitosis, 57% merupakan tinea korporis, 20% tinea unguinum, 10% 

tinea kruris, 6% tinea pedis dan tinea barbae, serta sebanyak 1% merupakan 

tipe lainya. Di Indonesia dermatofitosisi merupakan 52% dari seluruh 

dermatomikosis. “tinea kruris” dan “tinea korporis” merupakan 

dermatofitosis terbanyak. Dermatofitosis terbesar di seluruh dunia dan 

menjadi masalah terutama di Negara berkembang. (Yosella,2015). 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang tersebut, maka telah 

dilakukan penelitian yang berjudul “ Identifikasi Dermatophyta pada Pakaian 

Bekas yang dijual di Pasar Raya Padang Provinsi Sumatera Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat jamur Dermatophyta pada pakaian bekas yang di jual di 

Pasar Raya Padang? 

b. Apakah jenis jamur Dermatophyta yang terdapat pada pakaian bekas yang 

di jual di Pasar Raya Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui ada atau tidaknya jamur Dermatophyta pada pakaian bekas 

yang dijual di Pasar Raya Padang. 

b. Mengetahui jenis jamur Dermatophyta yang terdapat pada pakaian bekas 

yang di jual di Pasar Raya Padang. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis hanya melakukan pemeriksaan jamur 

Dermatophyta. 

 

 

 

 



1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada:masyarakat tentang penyakit kulit jika menggunakan 

pakaian bekas yang di sebabkan oleh jamur dermatophyta. 

 

1.5.2 Peneliti 

Memberikan pengetahuan kepada peneliti  di bidang mikologi 

khususnya tentang jamur dermatophyta yg terdapat pada pakaian bekas. 

1.5.3 Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

yang sejenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur  

2.1.1 Definisi Jamur  

Jamur merupakan organisme yang tidak berklorofil sehingga 

bersifat heterotrof, memiliki tipe sel eukariotik. Jamur terbentuk dari 

benang-benang (filamen) dan memiliki dinding sel yang tebal dan kaku 

karena terdiri dari fibril kitin. Jamur tidak mempunyai klorofil, dan 

berkembang biak secara seksual maupun aseksual (Soedarto, 2015) 

Jamur dapat hidup pada hampir setiap tempat dan tidak  

memerlukan makanan khusus. Faktor yang mempengaruhi terhadap 

pertumbuhan jamur meliputi suhu, kelembaban, tersedianya zat organik 

dan kebutuhan oksigen.  Semua golongan jamur merupakan organisme 

eukariotik, dan setiap jamur memiliki satu nukleus dan membran nukleus, 

reticulum endoplasma, mitokondria, dan apparatus sekretorik. Kebanyakan 

dari jamur merupakan organisme fakultatif. Jamur bersifat kemotropis 

yaitu mensekresi enzim yang menjadikannya nutrien-nutrien yang mampu 

larut dan kemudian diserap secara pasif atau dibawa kedalam sel dengan 

transportaktif (Jawetz dkk, 2010). 

2.1.2 Morfologi Jamur 

Walaupun bercak-bercak (koloni) jamur dapat dilihat secara 

makroskopik, tetapi dalam kenyataannya masing-masing selnya bersifat 

mikroskopik. Jamur tersusun atas benang-benang sel yang memanjang dan 

saling berhubungan dari ujung ke ujung, benang ini disebut hifa. Banyak 

anggota jamur yang hifanya dibatasi oleh dinding penyekat yang disebut 

septa. Septa ini membagi hifanya menjadi banyak sel-sel dan tiap sel 

dilengkapi dengan inti (nukleus), susunan demikian disebut hifa bersepta. 

Tetapi dari beberapa kelas terdapat jugak bahwa struktur hifanya tidak 

terdapat septa, sehingga tampak sebagai satu sel yang memanjang dan 

terdapat nucleus dalam jumlah yang banyak, hifa semacam itu disebut hifa 

senositik (Indrayati dan Suraini, 2019) 

 



2.1.3 Reproduksi Jamur 

Jamur dapat bereproduksi  secara aseksual dan seksual. Reproduksi 

jamur secara aseksual yaitu konidia terbentuk dengan cara pembentukan 

tunas (budding) dari hifa konidiogenus atau melalui diferensiasi hifa. 

Reproduksi jamur secara seksual terjadi melalui fungsi dua inti dan 

kemudian mengalami meiosis. Reproduksi seksual meliputi plasmogami 

(terjadi fusi sitoplasma dua sel), karyogami (terjadi fusi dua inti) 

rekombinasi genetik dan meiosis(Soedarto,2015). 

2.1.4 Sifat Fisiologi Jamur 

Sebagian besar pertumbuhan jamur yang menginfeksi manusia 

dapat menyesuaikan diri terhadap panas, meskipun jamur tumbuh pada 

suhu optimal 25-35ºC Dermatophyta tumbuh pada suhu optimal 28-30ºC. 

Jamur yang menginfeksi organ internal, misalnya Candida albicans 

tumbuh dengan baik pada suhu 37ºC (Soedarto,2015). 

2.2 Dermatofitosis  

Dermatofitosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur 

golongan dermatofita. Berdasarkan habitatnya, Dermatofita dibagi dalam 3 

kelompok yaitu geofilik (tanah), zoofilik (hewan), dan antropofilik (manusia) 

(Irianto, 2014). Dermatofita termasuk jamur kelas imperfekti yang dibagi 

dalam 3 genus yaitu Epidermophyton, Microsporum, dan Trichophyton. 

Jamur imperfekti yaitu jamur yang mempunyai bentuk berbeda-beda dan 

hidupnya belum diketahui cara reproduksi seksualnya. Golongan jamur 

penyebab dermatofitosis dapat mengeluarkan enzim keratinase sehingga 

dapat mencerna keratin pada kuku (Sondakh dkk,2016). 

Ciri-ciri makroskopis dan mikroskopis jamur penyebab 

dermatofitosis yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



a. Epidermophyton floccosum 

1. Morfologi koloni : tumbuh lambat, berwarna putih, meninggi dan 

berlekuk di bagian tengah (Soedarto, 2015). 

 

 

Gambar 1. Koloni Epidermophyton floccoum 

Sumber : Ellis, 2015 

 

2. Gambaran mikroskopis : 

a) Makrokonidia berdinding halus, tipis, berbentuk tongkat, 

terdiridari 2-4 sel. Tidak ditemukan mikrokonidia (Soedarto, 

2015). 

b. Microsporum gypseum 

 

 

Gambar 2. Epidermophyton floccosum 

Sumber : Ellis, 2015 

 

 



1. Morfologi koloni : bentuk pipih, menyebar, granuler, permukaan 

koloniberwarna kuning tua sampai merah kecoklatan (Soedarto, 2015). 

 

 

Gambar 3. Koloni Microsporum gypseum 

Sumber : Ellis, 2015 

 

2. Gambaran mikroskopis : 

a) Makrokonidia berbentuk elips, terdiri 4-6 sel, dindingnya tipis 

(Soedarto, 2015). 

 

 

Gambar 4. Microsporum gypseum 

Sumber : Ellis, 2015 

 

c. Trichophyton mentagrophytes 

1. Morfologi koloni : koloni rata, berwarna putih sampai kuning 

tua,permukaan koloni seperti tepung (Soedarto, 2015 



 

Gambar 5. Koloni Trichophyton mentagrophytes 

Sumber : Mekkes, 2014 

 

2. Gambaran mikroskopis : 

a) Mikrokonidia bersel satu dan berbentuk bulat. 

b) Hifa berbentuk spiral (Soedarto, 2015) 

 

 

Gambar 6. Trichophyton mentagrophytes 

Sumber : Mekkes, 2014 

 

d. Trichophyton rubrum 

1. Morfologi koloni : pertumbuhan koloni lambat, berbentuk pipih atau 

agak meninggi, berwarna putih kekuningan, dan di bagian balik koloni 

berwarna merah muda (Soedarto, 2015) 



 

Gambar 7. Koloni Trichophyton rubrum 

Sumber : Ellis, 2015) 

 

2. Gambaran mikroskopis 

a) Makrokonidia berbentuk silindris, dinding tipis yang halus, dan multi 

septa. 

b) Mikrokonidia bersel satu, berbentuk kecil tersusun satu persatu di 

sisi hifa (Soedarto, 2015). 

 

 

Gambar 8. Trichophyton rubrum 

Sumber : Mekkes, 2015 

 

b. Candida albicans 

1. Morfologi koloni : berbau seperti ragi, berbentuk bulat sedikit cembung, 

halus, licin dan berwarna krem  

 

Gambar 9. Koloni Candida albicans 

Sumber : Soedarto,2015 



2. Gambaran mikroskopis : 

a) Sel ragi 

b) Germ tube 

 

 

Gambar 10. Candida albicans 

Sumber : Soedarto,2015 

 

a.  Patogenesis Dermatofitosis 

Dermatofita merupakan jamur yang hidup dan penyebarannya 

tergantung pada hospes (hewan atau manusia) yang diinfeksinya. 

Dermatofitosis dapat terjadi karena faktor,yaitu jamur menghasilkan 

metabolisme, yang merangsang terjadinya alergi dan respon peradangan 

oleh hospes (Soedarto, 2015). 

b.  Epidemiologi Dermatofitosis 

      Dermatofitosis secara epidemiologik dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu : 

1. Antropofilik yaitu parasit primer pada manusia dan jarang menyebabkan 

infeksi pada hewan. Dermatofit antropofilik hanya dapat hidup dan 

berkembangbiak serta menyebar didalam tubuh manusia. Contohnya: 

Epidermophyton floccosum, Microsporum audouinii, Trichophyton 

rubrum, Trichophyton mentagrophytes, T.schoenleinii, T.tonsurans. 

2. Zoofilik yaitu jamur pada hewan. Infeksi pada manusia terjadi sesudah 

mengalami kontak langsung dengan hospes hewan. Contohnya : 

Microsporum canis. 



3.   Geofilik yaitu jamur yang hidup normal di tanah menyebabkan 

dekomposisi sampah keratin. Beberapa spesies dapat menyebabkan 

infeksi pada manusia atau hewan yang terpapar tanah. Contohnya : 

Microsporum gypseum (Soedarto, 2015). 

c.  Gejala Klinis Dermatofitosis 

Gejala klinis dari dermatofitosis yaitu dapat menyebabkan gejala 

dan bentuk yang spesifik tergantung dari tempat yang diserang seperti 

tinea korporis yaitu dermatofitosis pada permukaan tubuh yang tidak 

berambut kecuali telapak tangan, telapak kaki, dan glutea. Tinea 

imbrikata yaitu dermatofitosis pada susunan skuama yang konsentris. 

Tinea barbae yaitu dermatofitosis pada dagu dan jenggot. Tinea kapitis 

yaitu dermatofitosis pada kulit kepala. Tinea pedis yaitu dermatofitosis 

pada telapak kaki dan tinea unguinum yaitu dermatofitosis pada kuku jari 

tangan dan kaki (Septiana, 2015). 

d.  Faktor Predisposisi Dermatofitosis 

Faktor predisposisi yang menyebabkan seseorang dapat terinfeksi 

oleh jamur adalah suhu, kelembaban, trauma, keadaan sosial, kurangnya 

kebersihan diri, pakaian ketat yang tidak menyerap keringat, kurang gizi, 

pemakaian antibiotik jangka panjang, dan adanya sumber penularan di 

sekitarnya (Anra dkk, 2017). 

e. Diagnosis Dermatofitosis 

Penegakan diagnosis dermatofitosis pada umumnya dilakukan 

secara klinis, dapat diperkuat dengan pemeriksaan mikroskopis, kultur, 

dan pemeriksaan dengan lampu wood pada spesies tertentu (Septiana, 

2015). 

f. Pengobatan Dermatofitosis 

Pengobatan dermatofitosis dapat dilakukan dengan 2 macam yaitu 

obat topikal dan obat oral. Obat topikal seperti golongan Mikonazole, 

Bifonazole, Ketokonazol. Pengobatan topikal pada kuku sering kali tidak 

efektif dan biasanya membutuhkan terapi sistemik untuk sembuh yaitu 

golongan Griseofulvin, Ketokonazol, Itrakonazol, dan Terbinafin 



2.3 Onikomikosis 

Onikomikosis merupakan penyakit jamur pada kuku yang 

disebabkan oleh jamur dermatofita, Candida, kadang-kadang disebabkan 

oleh jamur lain seperti Fusarium, Cephalosporium, Scopulariopsis, dan 

Aspergillus. Penyakit jamur yang menyerang kuku disebabkan oleh jamur 

dermatofita yaitu tinea unguinum dan yang disebabkan oleh Candida yaitu 

kandidiasis kuku (Anugrah, 2016). 

a. Bentuk klinis Onikomikosis  

Onikomikosis dapat ditemui beberapa bentuk klinis yaitu: 

1. Onikomikosis Subungual Distal (OST) 

Jamur menyerang kuku dibawah lempeng kuku. Infeksi dari 

distal dapat meluas kelateral kuku sehingga memberi gambaran 

Onikomikosis Distal dan Lateral. Lempeng kuku bagian Distal 

bewarna kuning atau putih. Terjadi hyperkeratosis subungual yang 

menyebabkan Onikolisis (terlepasnya lempeng kuku dari nail bed) 

dan terjadi infeksi primer pada kulit telapak kaki dan tangan. 

Biasanya disebabkan oleh jamur Trichophyton rubrum, dan 

Trichophyton mentagrophytes. 

2. Onikomikosis Subungual Proksimal (OSP) 

Infeksi dimulai dari lipat kuku melalui kutikula dan masuk 

kedalam kuku yang baru kemudian kearah distal. Onikomikosis 

Subungual Proksimal ini jarang di temui, biasanya pada penderita 

AIDS pada satu atau dua kuku bagian lempeng kuku dan bagian distal 

jarang terkena. Jamur penyebabnya adalah Trichophyton rubrum. 

3. Onikomikosis Superfisialis Putih (OSPT)  

Kelainan ini jarang ditemui, terjadi bila jamur menginfeksi 

langsung lapisan superfisialis lempeng kuku. Bentuk klinis ditandai 

dengan bercak-bercak putih keruh berbatas tegas, menyebabkan kuku 

menjadi lunak, keras, dan mudah rapuh. Jamur penyebabnya adalah 

Trichophyton mentagrophytes, non dermatofita seperti Aspergillus, 

Acremonium dan Fusarium. 



4. Onikomikosis Kandida (OK) 

Infeksi ini dapat dibedakan dalam tiga kategori yaitu 

1. Dimulai sebagai paronikia yang kemudian menginveksi matriks 

sehingga memberikan gambaran klinis depresi transversal kuku. 

Sehingga kuku menjadi cekung, kasar, dan akhirnya distrofi.  

2. Pada kandidosis kronik mukokutan, kandida langsung menginvasi 

lempeng kuku sehingga baru pada stadium lanjut tampak sebagai 

pembengkakan lipat kuku proksimal dan lateral yang membentuk 

gambaran pseudoclubbing atau chicken drumstick. 

3. Invasi pada kuku yang telah onikolisis, terutama terjadi pada 

tangan, tampak sebagai hyperkeratosis subungual dengan warna 

abu-abu kekuningan dibawahnya mirip OSD. 

b. Faktor Predisposisi Onikomikosia 

Faktor yang mempengaruhi predisposisi terjadinya onikomikosis 

adalah bertambahnya usia, kesehatan yang buruk, trauma sebelumnya, 

iklim yang hangat, lanjut usia, penderita diabetes dan orang dengan 

sirkulasi darah yang buruk pada kaki (Irianto, 2013). 

c. Diagnosis Onikomikosis 

Pemeriksaan sedian mikroskopik langsung yang diikuti 

pemeriksaan biakan untuk identifikasi spesies penyebab. Penentuan 

spesies bermanfaat untuk penentuan jenis obat. Pemeriksaan langsung 

dapat dilakukan dengan sediaan KOH 10%. Pemeriksaan dengan 

pembiakan diperlukan untuk menyokong pemeriksaan langsung sediaan 

basah untuk menentukan spesies jamur. Pada mikroskop akan tampak 

jamur sebagai hifa atau spora dan untuk menentukan jenis jamurnya 

dilakukan pembiakan pada media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) yang 

ditambah dengan antibiotik kemudian diperiksa koloni yang tumbuh. 

d. Pengobatan Onikomikosis  

Pengobatan Onikomikosis ada dua cara yaitu cara sistemik 

dengan menggunakan obat antifungsi oral atau secara local yaitu dengan 

menggunakan obat antifungsi topikal. Pada keadaan tertentu kedua obat 



ini digunakan secara bersama-sama. Pada onikomikosis organisme 

penyebab infeksis berada di bawah lempengan kuku dan dapat dilakukan 

pemberian obat Bifonazol-urea, Amorolfin, Siklopiroksolamin. 

Pengobatan sistemik dilakukan secara oral dengan pemberian 

Itrakonazol, Flukonazol dan Terbinafin. 

2.4 Kandidosis  

Kandidosis adalah penyakit jamur yang menyerang kulit, kuku 

yang disebabkan oleh Candida terutama Candida albicans. Candida albicans 

adalah jamur sel tunggal, berbentuk bulat sampai oval penyebab yang sering 

dijumpai pada genitalia dan daerah perigenital wanita. Penyakit yang 

disebabkan Candida albicans yaitu kandidiasis atau kandidosis (Irianto, 

2014). 

a. Bentuk Klinis Kandidosis 

Berdasarkan tempat infeksi yang diserang oleh jamur Candida 

dibagi menjadi kandidosis selaput lendir menyerang pada mulut, 

vulvovaginitis, balantitis atau balanopostitis, kandidosis mukokutan kronik 

dan kandidosis paru, kandidosis kutis menyerang lokalisata (bagian 

intertriginosa dan bagian perianal), onikomikosis, meningitis, septikemia 

dan kandidid. 

b. Faktor Predisposisi Kandidosis 

Infeksi jamur Candida dapat terjadinya faktor risiko infeksi yaitu 

fisiologik dan non fisiologik. Fisiologik yaitu kehamilan, umur (usia 

sangat muda), siklus menstruasi sedangkan non fisiologik yaitu trauma, 

malnutrisi, kelainan endokrin, pengobatan dengan antibiotik, penyakit 

infeksi lain, defisiensi imun (AIDS) dan neutropenia. 

c. Diagnosis Kandidosis 

Diagnosis kandidosis dapat dilakukan 2 cara yaitu pemeriksaan 

secara langsung dan pemeriksaan menggunakan media khusus. 

Pemeriksaan langsung dengan larutan KOH 10% bertujuan untuk 

menemukan elemen jamur dalam bahan klinik yang diduga terinfeksi 



jamur. Pemeriksaan identifikasi jamur menggunakan media khusus seperti 

media Saboraud Dextrose Agar  

d. Pengobatan Kandidosis 

Pengobatan kandidosis dilakukan 2 cara pengobatan yaitu 

pengobatan secara topikal dan sistemik. Pengobatan topikal dapat 

dilakukan pemberian mikonazol, ekonazol, klotrinazol dan nistatin. 

Pengobatan sistemik dilakukan secara oral dengan pemberian itrakonazol 

dan flukonazol (Irianto, 2014). 

2.5 Mikosis Superfisialis Non Dermatofita 

Penyakit yang disebabkan oleh jamur bukan dari golongan 

dermatofita adalah pitriasis versicolor, piedra, otomikosis, dan tinea nigra. 

Golongan jamur penyebab non dermatofitosis mempunyai sifat yang tidak 

bisa mencerna kreatin kulit tetapi menyerang kulit bagian paling luar. 

2.6 Pakaian 

2.6.1 Pengertian Pakaian  

Pakaian adalah segalah sesuatu yang digunakan untuk menutupi 

tubuh. Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia selain makanan dan 

tempat berteduh. Manusia membutuhkan pakaian untuk menutupi 

tubuhnya, namun seiring dengan perkembangan kehidupan manusia, 

pakaian jugak digunakan sebagai simbol status, maupun kedudukan 

seseorang yang memakainya (Budi,2015). 

2.6.2 Fungsi Pakaian 

a. Pakaian Sebagai Alat Pelindung  

Pakaian sebagai alat pelindung diri dari berbagai tantangan alam, 

misalnya dari angin, panas, hujan, sengatan binatang dan sebagainya. 

Salah satu yang dapat dijadikan alat melindung badan agar tetap sehat 

yaitu busana, apabila bahan, model, warna sesuai dengan cuaca atau 

kondisi lingkungan dimana pakaian itu dipergunakan(Budi,2015). 

 

 

 



b. Pakaian Sebagai Alat Memperindah diri 

Pada dasarnya adalah bahwa manusia adalah mahluk yang senang 

pada sesuatu yang serasi, bagus dan indah, dapat dikatakan manusia 

membutuhkan sesuatu yang indah atau senang melihat yang 

indah(Budi,2015). 

c. Pakaian Sebagai Alat Penunjang Komunikasi 

Seperti kita ketahui dalam komunikasi terdapat pernyataan antar 

manusia. Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan (message) 

dari komunikator (commicator) kepada komunikasi (communicant). Pada 

umumnya, salah satu yang dipakai waktu berkomunikasi adalah pakaian, 

dengan demikian pakaian dapat dikatakan sebagai suatu alat penunjang 

yang dipergunakan dalam komunikasi(Budi,2015). 

2.7 Pakaian bekas 

Pakaian bekas adalah pakaian yang sudah dipakai sebelumnya oleh 

orang lain. Dan Pakaian bekas ini di impor dari luar negeri, yaitu seperti 

Singapura, Mallaysia, dan Korea. Pakaian bekas itu rata-rata memang masih 

layak pakai, seringkali berasal dari Singapura atau Mallaysia, dan harganya 

memang murah dibandingkan pakaian baru. 

Pakaian bekas merupakan salah satu target masyarakat untuk 

mendapat style yang berbeda dengan yang lain, karena kebanyakan pakaian 

bekas mempunyai merek ternama di luar negeri dan model pakaian yang tidak 

pasaran. Di sisi lain pakaian bekas ini tidak terlalu mahal sehingga dapat 

menghemat pengeluaran. Pakaian bekas yang masuk ke Indonesia bukan 

hanya berupa baju dan celana, melainkan jugak pakaian dalam, kaos dalam 

hingga kaos kaki yang rentan mengandung bakteri berbahaya yang bersifat 

menularkan penyakit. Salah satu kasus yang terjadi di dunia adalah di afrika 

dimana saat wabah penyakit Ebola menyerang sebagian wilayah benua afrika 

dan pakaian dalam menjadi barang yang amat rentan untuk dipakai karena 

kemungkinan penularan melalui cairan tubuh penderita Ebola sangat mungkin 

terjadi(Emefa,dkk.2015). 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif untuk 

mengidentifikasi adanya jamur Dermatophyta pada pakaian bekas yang di 

jual di Pasar Raya Padang Provinsi Sumatera Barat. 

3.2 Tempat dan Waktu  Penelitian 

Penelitian telah dilakukan di Laboratorium Biomedik STIKes 

Perintis Padang pada bulan Februari sampai Juni 2020. 

3.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pakaian bekas yang dijual di 

Pasar Raya Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. 

b. Sampel  

Teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan sengaja. Sampel 

yang diteliti dengan jenis : Rok, Celana, Baju, dan dalaman dibawa dari 

Pasar Raya Padang menuju Laboratorium Biomedik STIKes Perintis 

Padang dan diteliti ada atau tidaknya jamur Dermatophyta yang terdapat 

pada sampel. 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat  

Alat yang digunakan adalah Autoclave, Kapas lidi steril, Cawan 

petri, Mikroskop, Lampu spiritus, jarum ose, Inkubator, Neraca analitik, 

Erlenmeyer. 

3.4.2 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah Media Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA), KOH 10%, Aquadest, Kertas pH, kapas, kertas label, kaca objek, 

Cover glass. 

 

 

 



3.5 Prosedur kerja  

3.5.1 Pengambilan Sampel 

3.5.1.1 Pembuatan Medium Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

Media yang digunakan untuk inokulasi jamur yaitu 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Pembuatan dilakukan dengan 

menimbang media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) sebanyak 11,1 

gram, kemudian dilarutkan dalam 170 ml Aquadest, periksa PH 

Aquadest terlebih dahulu (pH 5,6), kemudian larutan tersebut 

dipanaskan sampai mendidih, kemudian dibuat perbanyakan 

sebagai tempat penanaman inokulum. Perbanyakan masal 

dilakukan pada cawan petri. Setelah media dituangkan pada cawan 

petri selanjutnya disterilkan dalam autoklave selama 15 menit pada 

temperatur 121ºC. setelah media dalam cawan petri dingin, 

dilakukan inokulasi dari sumber isolat pada permukaan agar. 

3.5.1.2 Sterilisasi alat dan bahan 

Alat yang digunakan terlebih dahulu disterilkan kedalam 

autoclave untuk membebaskan tiap benda atau subtansi dari semua 

kehidupan dalam bentuk apapun. Alat dan bahan yang digunakan 

seperti cawan petri, Erlenmeyer, kapas lidi dan media SDA 

dimasukan kedalam autoclave, dengan suhu 121ºC selama 15 

menit. 

3.5.2 Pemeriksaan Makroskopis 

Pengambilan spesimen dari pakaian bekas dilakukan dengan cara 

pulasan (swab) menggunakan kapas lidi steril dan bahan pemeriksaan dari 

swab langsung ditanam ke media Sabouraud Dextrose Agar (SDA), 

disebar menggunakan ose steril lalu tutup seluruh cawan petri yang telah  

diberi label. Kemudian seluruh cawan petri diinkubasi mengunakan 

incubator pada suhu 37ºC selama 72 jam. Dan dilakukan pengamatan 

secara makroskopik koloni jamur yang tumbuh pada media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA) . 

 



3.5.3 Pemeriksaan Mikroskopis 

Koloni Jamur yang tumbuh pada media SDA di ambil 

menggunakan ose dan diletakan diatas obyek glass, kemudian teteskan 1-2 

tetes larutan KOH 10% pada kaca obyek glass dengan menggunakan ose 

dan amati dibawah mikroskop dengan pembesaran 10x dan 40x. 

3.6 Analisa Data 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 

Analisis data deskriptif merupakan analisis yang dipakai untuk menganalisis 

data dengan mengambarkan data-data yang sudah dikumpulkan. Dimana 

analisis deskpritif dilakukan dengan melihat ada tidaknya koloni jamur, 

kemudian menentukan jenis koloni jamur yang tumbuh pada media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Pemeriksaan jamur Dermatophyta terhadap 4 sampel pakaian bekas 

yang dijual di Pasar Raya Padang Provinsi Sumatera Barat didapat hasil 

sebagai berikut  

4.1.1 Hasil pemeriksaan secara Makroskopis 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Laboratorium STIKes 

Perintis Padang Identifikasi jamur Dermatophyta pada pakaian bekas yang 

dijual di Pasar Raya Padang Provinsi Sumatera Barat dengan mengunakan 

metode Pulasan(Swab), maka diperoleh hasil pertumbuhan koloni jamur 

pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dilihat dari tabel dibawah ini 

Tabel 1. Pertumbuhan koloni jamur pada media Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA) 

No Sampel Hasil Pengamatan  

1 A Koloni jamur bewarna kekuningan 

2 B Koloni jamur kekuningan, dan menyerupai kapas 

3 C Koloni jamur bewarna kekuningan  

4 D Koloni jamur bewarna kekuningan, hitam dan 

menyerupai kapas 

Ket : Sampel A : merupakan pakaian bekas jenis celana 

Sampel B : pakaian bekas jenis baju  

Sampel C : pakaian bekas jenis rok 

Sampel D : pakaian bekas jenis pakaian dalam 

Dari data tabel diatas menunjukan bahwa semua sampel pakaian bekas 

yang diteliti telah di tumbuhi jamur. 

 

 

Gambar 11. Koloni jamur pada sampel A 



Hasil pengamatan koloni jamur pada sampel A yang dikultur pada 

media SDA, menunjukan pada hari pertama koloni jamur berwarna putih seperti 

kapas selanjutnya pada hari ketiga koloni jamur berwarna kekuningan. 

 

 

Gambar 12. Koloni jamur pada sampel B 

Hasil pengamatan koloni jamur pada sampel B yang dikultur pada 

media SDA, menunjukan pada hari pertama koloni jamur berwarna putih seperti 

kapas selanjutnya pada hari ketiga koloni jamur berwarna kekuningan dan ada 

koloni jamur yang menyerupai kapas. 

 

 

Gambar 13. Koloni jamur pada sampel C 

Hasil pengamatan koloni jamur pada sampel C yang dikultur pada 

media SDA, menunjukan pada hari pertama koloni jamur berwarna putih seperti 

kapas selanjutnya pada hari ketiga koloni jamur berwarna kekuningan. 

 

 



 

Gambar 14. Koloni jamur pada sampel D 

Hasil pengamatan koloni jamur pada sampel D yang dikultur pada 

media SDA, menunjukan pada hari pertama koloni jamur berwarna putih seperti 

kapas selanjutnya pada hari ketiga koloni jamur berwarna kekuningan, ada koloni 

jamur berwarna hitam dan koloni jamur menyerupai kapas. 

4.1.2 Hasil pemeriksaan secara Mikroskopis 

Pengamatan jamur yang tumbuh dari koloni Sabouraud Dextrose 

Agar (SDA) yang diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 10x dan 

40x  

 

   

Gambar 15. Pengamatan mikroskopis jamur pada sampel A              

(a) konidiaspora (b) konidiofor 

 

Dari hasil pengamatan jenis jamur secara mikroskopis pada sampel A, 

didapat ciri-ciri jamur sebagai berikut, memiliki konidiofor yang panjang, kepala 

konidia berwarna hitam dan bulat.  

b                  
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Gambar 16. Pengamatan mikroskopis jamur pada sampel B              

(a) konidiofor (b) konidiaspora 

 

Dari hasil pengamatan jenis jamur secara mikroskopis pada sampel B, 

didapat ciri-ciri jamur sebagai berikut, memiliki konidiofor yang panjang, kepala 

konidia berwarna hitam dan bulat. 

 

 

Gambar 17. Pengamatan mikroskopis jamur pada sampel C             

(a) konidiaspora (b) konidofor 

 

Dari hasil pengamatan jenis jamur secara mikroskopis pada sampel C, 

didapat ciri-ciri jamur memiliki kepala konidia bulat dan berwarna hitam, 

memiliki konidiofor panjang. 
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Gambar 18. Pengamatan mikroskopis jamur pada sampel D             

(a) konidiaspora (b) konidiofor 

 

Dari hasil pengamatan jenis jamur secara mikroskopis pada sampel D, 

didapat ciri-ciri jamur sebagai berikut, memiliki konidiofor yang panjang, kepala 

konidia berwarna hitam dan bulat. 

Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis dari ke empat 

sampel maka dapat diidentifikasi jamur yang tumbuh adalah sebagai berikut : 

Tabel  2. Hasil identifikasi jamur pada sampel pakaian bekas 

No Sampel Hasil identifikasi jamur  

1 A Aspergillus sp 

2 B Aspergillus sp 

3 C Aspergillus sp 

4 D Aspergillus sp 

Tabel 2 menunjukan bahwa tidak ditemukan keberadaan jamur 

Dermatophyta pada pakaian bekas, tetapi semua pakaian bekas yang diperiksa 

ditemukan keberadaan Aspergillus sp  
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4.2 Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan ini berjudul identifikasi Dermatophyta pada 

pakaian bekas yang di jual di Pasar Raya Padang Provinsi Sumatera Barat 

yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya jamur Dermatophyta 

pada pakaian bekas. Setelah dilakukan pemeriksaan jamur secara 

makroskopis, yaitu untuk mengamati pertumbuhan koloni jamur pada media 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA), yang dilakukan dengan cara sampel 

diambil dari pakaian bekas dengan cara pulasan (swab) kemudian ditanam 

pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan diinkubasi pada suhu 37ºC 

selama 72 jam. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan jamur yang dilakukan secara 

makroskopik dan mikroskopik didapatkan pada semua pakaian bekas yang 

diteliti telah ditumbuhi jamur, dibuktikan dengan pertumbuhan koloni pada 

media Sabouraud Dextrose Agar (SDA).  

Ciri-ciri pertumbuhan jamur pada media SDA yang diamati, pada 

sampel A, B, C dan D dihari pertama semua koloni jamur berwarna putih, 

setelah diamati pada hari ketiga, sampel A dan C koloni jamur berubah warna  

menjadi kekuningan, sampel B setelah hari ketiga koloni jamur berubah 

warna menjadi kekuningan dan ada koloni jamur yang menyerupai kapas dan 

sampel D pada hari ketiga koloni berubah warna menjadi kekuningan, koloni 

menyerupai kapas dan koloni jamur berwarna hitam. 

Pengamatan jenis jamur secara mikroskopis pada sampel A, B, C dan 

D didapat hasil pengamatan jenis jamur dibawah mikroskop dengan ciri-ciri 

jamur sebagai berikut, ditemukan ada konidiafor, kepala konidia berwarna 

hitam dan bulat. Dari ciri-ciri yang ditemukan dapat dilaporkan jamur yang 

diamati termasuk jenis jamur Aspergillus sp. Aspergillus memiliki kepala 

konidia berwarna hijau kekuningan hingga hijau tua kekuningan, berbentuk 

bulat, konidiospora berdinding kasar, hialin. Vesikula berbentuk bulat hingga 

semi bulat, fialid langsung duduk pada vesikul. Jamur ini dapat menyebapkan 

kanker pada manusia(Kumala, 2016). 



Seperti yang diungkap widodo, Direktur Jendral Standardisasi dan 

Perlindungan Konsumen. Jamur yang diduga hidup pada pakaian bekas yaitu 

kapang (Aspergillus sp) dan khamir (Candida sp)(Kementrian Perdagangan 

RI, 2015). 

Pada penelitian ini hanya didapatkan adanya jenis jamur dari spesies 

Aspergillus sp. Tidak ditemukan jamur Dermatophyta pada pekaian bekas 

disebabkan pakaian bekas mungkin telah dicuci bersih dan telah di rendam 

dengan air panas sebelum dijual, sedangkan jamur Dermatophyta sensitive 

terhadap suhu panas, jamur Dermatophyta tumbuh pada suhu optimal 28-

30ºC. Apabila pakaian bekas yang telah diperjual belikan terpapar sinar 

matahari maka jamur Dermatophyta akan segera mati, dan mungkin pemilik 

pakaian yang sebelumnya tidak terkontaminasi oleh jamur Dermatophyta, hal 

ini mungkin menyebabkan pemeriksaan Laboratorium tidak ditemukan jamur 

Dermatophyta. 

Adanya keberadaan dari Aspergillus disebabkan karena Aspergillus 

adalah jamur kontaminasi udara, saat pakaian yg dijual di pasar disusun 

dengan cara digantung mungkin pada saat itulah jamur Aspergillus menempel 

pada pakaian. Aspergillus membutuhkan suhu yang hangat, kelembaban, dan 

material organik untuk berkembang biak. Aspergillus adalah suatu jamur 

yang termasuk dalam kelas Ascomycetes yang dapat ditemukan dimana-mana 

dialam ini, Aspergillus tumbuh sebagai saprofit pada tumbuh-tumbuhan yang 

membusuk dan terdapat pula pada tanah, debu organik, makanan dan pakaian. 

Aspergillus adalah jamur yang membentuk filamen-filamen panjang 

bercabang, dan dalam media biakan membentuk miselia dan konidiospora. 

Aspergillus berkembang biak dengan pembentuk hifa atau tunas dan 

menghasilkan konidiofora pembentuk spora. Sporanya tersebar bebas diudara 

terbuka. Faktor-foktor pendukung timbulnya infeksi jamur Aspergillus 

terutama berhubungan dengan aspek lingkungan, berdebu, kelembaban dan 

temperature yang sesuai untuk pertumbuhan jamur (Alvarez et al, 2010). 

Jamur  Aspergillus sp terdapat di alam sebagai saprofit, tumbuh di 

daerah tropik dengan kelembapan yang tinggi. Meskipun terdapat lebih dari 



100 spesies, jenis yang dapat menimbulkan penyakit pada manusia ialah 

Aspergillus niger, Aspergillus flavus, Aspergillus parasiticus yang semuanya 

menular dengan transmisi inhalasi. Aspergillus niger mampu memproduksi 

mikotoksin, karena memiliki gen yang mampu memproduksinya. Habitat asli 

Aspergillus dalam tanah, kondisi yang menguntungkan meliputi kadar air 

yang tnggi (setidaknya 7%) dan suhu tinggi. Aspergillus flavus atau 

Aspergillus parasitcus yaitu dua jenis jamur yang memproduksi berbagai 

jenis aflatoksin. Aflatoksin dapat mengakibatkan kerusakan hati, organ tubuh 

yang sangat penting dan juga berperan dalam detotsikasi aflatoksin itu 

sendiri. Apabila aflatoksin dikonsumsi dalam jumlah yang kecil tetapi terus 

menerus maka dapat menyebabkan kanker hati (Ghofur, 2010). 

Disarankan bagi konsumen pakaian bekas agar memakai masker dan 

sarung tangan sewaktu membeli pakaian bekas, dan sebelum memakai 

pakaian bekas sebaiknya merebus dengan air mendidih selama 5 menit, bagi 

penjual pakaian bekas sebaiknya menjaga kebersihan pakaian saat dijual serta 

meningkatkan pengetahuan tentang prilaku yg tepat sewaktu berjualan 

pakaian bekas. Aspergillus sp dapat menghasilkan mikotoksin yang dapat 

menyerang sistem saraf pusat mempengaruhi hati dan ginjal bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Penyakit yang timbul disebut asprgillosis dengan 

menyebapkan radang pada selaput lender, mata, bronchus, telingga, dan paru-

paru(Irianto, 2013 : 78).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian Identifikasi Dermatophyta pada Pakaian Bekas 

yang di jual di Pasar Raya Padang Provinsi Sumatera Barat yang telah 

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan antara lain : 

1. Tidak ditemukan jamur Dermatophyta pada pakaian bekas yang dijual di 

Pasar Raya Padang Provinsi Sumatera Barat 

2. Jamur yang diamati dibawah mikroskop ditemukan jenis jamur Aspergillus 

sp pada semua pakaian bekas yang diteliti. 

5.2 Saran 

Berikut dengan hasil penelitian ini maka saran-saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi konsumen pakaian bekas agar memakai masker dan sarung tangan 

sewaktu membeli pakaian bekas dan sebelum memakai pakaian bekas 

sebaiknya merebus dengan air mendidih selama 5 menit agar pakaian yang 

digunakan bebas dari jamur. 

2. Bagi penjual pakaian bekas agar lebih meningkatkan pengetahuan bahaya 

kesehatan dan penyakit pada pakaian bekas, serta pengetahuan tentang 

perlakuan yang tepat sewaktu berjualan dan memakai pakaian bekas. 

3. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat memahami bahwa pada pakaian 

bekas didapatkan jamur Aspergilus sp yang dapat membahayakan 

kesehatan, sehingga perlunya peneliti selanjutnya untuk meneliti ada atau 

tidaknya jenis jamur lain pada pakaian bekas. 
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